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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of digital technology use and soft skills
on the work readiness of grade XI Office Management and Business Services (MPLB)
students at SMK Negeri 1 Sidikalang. The background of this research is based on the fact
that most students still face limitations in mastering office software and lack confidence in
soft skills such as communication, teamwork, and time management, which negatively affect
their work readiness.

This research employed a quantitative approach with an ex post facto method. The
population consisted of 72 grade XI MPLB students, while the sample comprised 36 students
from class XI MPLB 2, selected using purposive sampling. Data were collected through
questionnaires tested for validity and reliability, and analyzed using multiple linear
regression with the help of SPSS.

The results of the study show that: (1) digital technology use has a positive and
significant effect on students’ work readiness with a t-value of 3.589 and a significance level
of 0.001 < 0.05; (2) soft skills have a positive and significant effect on students’ work
readiness with a t-value of 8.916 and a significance level of 0.000 < 0.05; and (3)
simultaneously, digital technology use and soft skills significantly affect work readiness with
an F-value of 63.622 and a significance level of 0.000 < 0.05. The coefficient of
determination (R Square) is 0.648, indicating that 64.8% of the variance in work readiness
is explained by both independent variables, while the remaining 35.2% is influenced by other
factors.

In conclusion, mastering digital technology and improving soft skills are crucial
factors in preparing students to face the demands of the workforce.

Keywords: Digital Technology, Soft Skills, Work Readiness

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi digital
dan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Manajemen Perkantoran dan Layanan
Bisnis (MPLB) di SMK Negeri 1 Sidikalang. Latar belakang penelitian ini didasari oleh
kenyataan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki keterbatasan dalam menguasai
perangkat lunak perkantoran serta kurang percaya diri dalam aspek soft skill seperti
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komunikasi, kerja tim, dan manajemen waktu, yang berdampak pada rendahnya kesiapan
kerja.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto.
Populasi penelitian berjumlah 72 siswa kelas XI MPLB, sedangkan sampel diambil
sebanyak 36 siswa kelas XI MPLB 2 melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
dengan menggunakan angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penggunaan teknologi digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa dengan nilai t hitung 3,589 dan
signifikansi 0,001 <0,05; (2) soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa dengan nilai t hitung 8,916 dan signifikansi 0,000 < 0,05; dan (3) secara simultan
penggunaan teknologi digital dan soft skill berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
dengan nilai F hitung 63,622 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,648 yang berarti 64,8% variasi kesiapan kerja dapat dijelaskan oleh kedua
variabel independen, sedangkan sisanya 35,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguasaan teknologi digital dan soft
skill merupakan faktor penting yang harus ditingkatkan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi dunia kerja.

Kata Kunci: Teknologi Digital, Soft Skill, Kesiapan Kerja

A.Pendahuluan diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Pendidikan merupakan proses atau

perjalanan seseorang untuk mengembangkan Di era digital saat ini, pendidikan

diri dari segi pengetahuan, skill maupun sikap tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu
agar bisa berfikir kritis, mandiri dan siap
menghadapi  realita hidup. Pendidikan

memegang peranan  penting untuk

pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi
juga pada pengembangan soft skill dan
pemahaman teknologi digital. Hal ini menjadi

meningkatkan pengetahuan, mengembangkan krusial, - fterutama  bagi  siswa  Sckolah

keterampilan, membentuk karakter dan sikap, Menengah Kejuruan (SMK) yang

dipersiapkan untuk langsung terjun ke dunia

membuka peluang dan mendorong kemajuan ) o ;
kerja setelah lulus. Administrasi Perkantoran

bangsa. Pendidikan menjadi fondasi utama ) . ;
sebagai salah satu program keahlian di SMK

dalam mempersiapkan generasi muda untuk . .
yang dinamakan MPLB (Manajemen

menghadapi tantangan dunia kerja yang terus o o
Perkantoran dan Layanan Bisnis), memiliki
berkembang. ) )

peran penting dalam menghasilkan tenaga

Undang-Undang Republik Indonesia No, kerja yang kompeten di bidang administrasi.

20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 menyatakan:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

Dalam era digital, tugas-tugas administratif
semakin terintegrasi dengan teknologi,

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses schingga  penguasaan  teknologi  digital

pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk

menjadi suatu keharusan. Selain itu Soft skill
seperti  komunikasi, kerjasama, dan

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan  beradaptasi  juga sangat

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang

dibutuhkan untuk menunjang kinerja yang
optimal.
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Perkembangan teknologi digital yang
pesat telah membawa perubahan besar dalam
dunia kerja, termasuk di bidang administrasi
perkantoran. Dalam era industri 4.0, tenaga
kerja dituntut untuk memiliki penguasaan
teknologi digital serta kemampuan soft skill
yang mumpuni agar siap bersaing di dunia
kerja. Hal ini menjadi tantangan sekaligus
peluang bagi lembaga pendidikan vokasi
seperti SMK khususnya program keahlian
administrasi perkantoran untuk
mempersiapkan lulusannya agar memiliki
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan
industri. Teknologi digital telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari sistem kerja di
perkantoran modern, seperti penggunaan
aplikasi perkantoran, pengelolaan data
secra digital, hingga pemanfaatan
platfrom komunikasi virtual.

Di era digital saat ini, pendidikan
tidak hanya menekankan penguasaan
ilmu pengetahuan dan keterampilan
teknis, tetapi juga pengembangan soft
skill serta pemahaman teknologi digital.
Hal ini sangat penting, terutama bagi
siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) yang dipersiapkan untuk langsung
terjun ke dunia kerja setelah lulus
(Priyanto, 2024). Perkembangan
teknologi membawa perubahan pada
kualitas dan efisiensi kapasitas data yang
dibuat dan dikirimkan, seperti gambar
menjadi semakin jelas karena kualitas
yang lebih baik, kapasitas menjadi lebih
efisien dan proses pengiriman yang
semakin cepat. Pembelajaran melalui
teknologi digital telah menjadi topik yang
semakin penting dalam dunia pendidikan.
Teknologi digital telah mengubah cara
kita memperoleh, mengakses, dan
berbagi informasi secara signifikan.
Dalam era digital saat ini, siswa tidak
hanya terbatas pada pembelajaran di
dalam kelas dengan buku teks

konvensional, papan tulis, dan guru
sebagai satu- satunya sumber
pengetahuan.

Teknologi digital telah membuka
pintu untuk memperluas metode dan
media pembelajaran yang tersedia bagi
siswa, dan dengan demikian,
memungkinkan  peningkatan  dalam
efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
Pertama-tama, teknologi digital telah
mengubah metode pembelajaran yang
digunakan dalam lingkungan pendidikan.
Dulu, metode pembelajaran tradisional
sering kali didominasi oleh ceramah guru
dan belajar pasif siswa. Namun, dengan
kemajuan teknologi digital, pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan berbasis masalah telah
menjadi mungkin. Siswa sekarang dapat
terlibat dalam pengalaman belajar yang
lebih interaktif, memanfaatkan sumber
daya multimedia, simulasi, dan perangkat
lunak pembelajaran yang beragam.
Metode ini mendorong pertisipasi aktif
siswa, keterlibatan langsung dalam
pemecahan masalah, dan pemikiran
kritis, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa.

B. Metode Penelitian

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Sidikalang yang beralamat di JI.
Ahmad Yani No. 136 A, Batang Beruh,
Sidikalang, Kabupaten Dairi, Sumatera
Utara. Waktu dalam penelitian ini adalah
pada bulan February-Maret 2025 di SMK
Negeri 1 Sidikalang.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2023:16)
Penelitian kuantitatif dapat diartikan
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sebagai metode penelitan  yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen  penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Jenis penelitian
kuantitatif yang digunakan oleh peneliti
adalah penelitian Ex Post Facto yang
merupakan suatu penelitian  yang
dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa
yang terjadi dan kemudian melihat
kebelakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang menimbulkan kejadian
tersebut.

Populasi Dan Sampel

Populasi

Populasi merupakan jumlah
keseluruhan dari objek penelitian atau
individu- individu yang akan diteliti.
Populasi merupakan sebuah subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang menjadi objek penelitian.
Karakteristik berkaitan dengan seluruh
kelompok orang, peristiwa, atau benda
yang menjadi pusat perhatian bagi
peneliti. Menurut Sugiyono, (2023:126),
‘populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan  karakteristik  tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI MPLB di SMK N 1
Sidikalang yang berjumlah 72 siswa.
Dimana dijelaskan lebih rinci dalam
tabel berikut:

Sampel

Sampel adalah wakil atau sebagian dari
populasi yang memiliki sifat dan
karakteristik yang sama yang
menggambarkan dan dapat mewakili
seluruh populasi yang diteliti. Dengan kata

lain sampel adalah sebagian dari populasi
untuk mewakili seluruh populasi. Menurut
Sugiyono (2023:127), “sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”.
Pengambilan

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengaruh Penggunaan Teknologi
Digital (X1) terhadap Kesiapan Kerja
(Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel Penggunaan Teknologi Digital
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap Kesiapan Kerja. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,376, dengan nilai t hitung 3,589
dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya,
semakin tinggi tingkat penguasaan
teknologi digital, maka semakin tinggi
pula kesiapan kerja individu. Temuan ini
menegaskan bahwa  dalam era

digitalisasi, kemampuan untuk
mengakses, mengoperasikan, dan
memanfaatkan teknologi menjadi

kompetensi penting yang meningkatkan
kesiapan seseorang dalam menghadapi
dunia kerja. Dengan kata lain,
penguasaan teknologi digital
mempermudah individu untuk
beradaptasi dengan kebutuhan pekerjaan
modern  yang berbasis teknologi
informasi.

Pengaruh Soft Skill (X2) terhadap
Kesiapan Kerja (Y)

Variabel Soft Skill juga terbukti
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap Kesiapan Kerja. Hasil uji t
menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,759, dengan nilai t hitung 8,916
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
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membuktikan bahwa semakin baik soft
skill yang dimiliki seseorang, maka
semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja
yang ditunjukkan. Soft skill mencakup
kemampuan komunikasi, kerjasama tim,
kepemimpinan, adaptabilitas, dan
manajemen diri yang menjadi modal
penting di dunia kerja. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa soft skill merupakan
faktor yang paling dominan dalam
memengaruhi kesiapan kerja
dibandingkan  penggunaan teknologi
digital, karena memiliki nilai t yang lebih
besar. Dengan demikian, soft skill
berperan besar dalam membantu individu
beradaptasi, menyelesaikan masalah,
serta berinteraksi efektif  dalam
lingkungan kerja yang dinamis.

Pengaruh Penggunaan Teknologi
Digital (X1) dan Soft Skill (X2) secara
Simultan terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Hasil uji simultan (uji F)
menunjukkan bahwa variabel
Penggunaan Teknologi Digital dan Soft
Skill secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Kesiapan Kerja,
dengan nilai F hitung sebesar 63,622 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
kedua variabel independen mampu
menjelaskan variasi pada kesiapan kerja
secara simultan. Hasil uji Kkoefisien
determinasi juga mendukung temuan ini,
dengan nilai R Square sebesar 0,648
yang menunjukkan bahwa 64,8% variasi
kesiapan kerja dapat dijelaskan oleh
penggunaan teknologi digital dan soft
skill, sedangkan sisanya  35,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti, seperti pengalaman kerja,
motivasi, atau lingkungan belajar.
Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan
kerja. bukan hanya ditentukan oleh
penguasaan aspek teknis saja, melainkan
juga dipengaruhi oleh kemampuan
nonteknis yang saling melengkapi dalam
membentuk individu yang siap memasuki

dunia kerja.

E. Kesimpulan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda mengenai pengaruh
Penggunaan Teknologi Digital dan Soft
Skill terhadap Kesiapan Kerja, maka dapat
disimpulkan:

1. Penggunaan Teknologi Digital
(X1) berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap Kesiapan
Kerja (Y), dengan nilai t hitung
3,589 dan signifikansi 0,001 <
0,05. Artinya, semakin tinggi
penguasaan teknologi  digital,
maka semakin baik pula kesiapan
kerja yang dimiliki individu.

2. Soft Skill (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kesiapan
Kerja (Y), dengan nilai t hitung
8,916 dan signifikansi 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
soft skill merupakan faktor paling
dominan dalam meningkatkan
kesiapan  kerja  dibandingkan
penggunaan teknologi digital.

3. Secara simultan, Penggunaan
Teknologi Digital (X1) dan Soft
Skill (X2) berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap Kesiapan
Kerja (Y). Hal ini dibuktikan
dengan nilai F hitung 63,622 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai
koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,648  menunjukkan
bahwa kedua variabel independen
mampu  menjelaskan  64,8%
variasi kesiapan kerja, sedangkan
sisanya 35,2% dipengaruhi oleh
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faktor lain di luar penelitian ini.

Saran

1.

Bagi siswa atau calon tenaga kerja,
disarankan untuk meningkatkan
penguasaan teknologi  digital,
terutama yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja, agar dapat
beradaptasi dengan tuntutan era
digital.

Bagi lembaga pendidikan,
diharapkan dapat
menyeimbangkan kurikulum
antara  penguasaan  teknologi

digital dan penguatan soft skill,

misalnya melalui program
pembelajaran  berbasis proyek,
magang, maupun  pelatihan

keterampilan interpersonal.

Untuk  peneliti
disarankan menambahkan variabel
lain yang berpotensi memengaruhi
kesiapan kerja, seperti pengalaman
kerja, motivasi belajar, dukungan
lingkungan, atau  kurikulum
pendidikan, agar dapat

selanjutnya,

memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi
kesiapan kerja.
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